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Abstrak
Persimpangan jalan merupakan tempat terjadinya konflik lalulintas. Persimpangan Jalan Prof. M.
Yamin – Jalan Ampera – Jalan Harapan Jaya salah satu simpang tak bersinyal di kota Pontianak.
Situasi persimpangan pada jam puncak terjadi konflik lalulintas seperti kendaraan yang melakukan
crossing, diverging dan merging. Tujuan penelitian menganalisa kinerja simpang. Untuk
memproyeksi /prediksi arus lalulintas yang melewati simpang sampai 10 tahun dan menentukan
alternatif penanganan simpang sampai 10 tahun saat kinerja simpang sudah tidak memenuhi syarat.
Data penelitian menggunakan data primer yang didapat dari suvei lapangan seperti data volume
lalulintas, geometrik dan kondisi lingkungan dan data sekunder seperti data jumlah penduduk,
kendaraan bermotor dan tata guna lahan. Analisa dan perencanaan menggunakan MKJI’97. Hasil
analisa VJR tahun 2018, 2023 dan 2028, nilai DS = 1,13; 1,57; 2,19. Hasil perencanaan Bundaran
Lalulintas untuk 10 tahun mendatang didapat DS jalinan AB=0,81;BC =0,79;CD=0,74;DA=0,72.
Hasil perencanaan Simpang Bersinyal untuk 10 tahun dengan 4 fase dan waktu siklus 130 detik
didapat DS pendekat A=0,87;B=0,69;C=1,0;D=0,82. Dari perencanaan penanganan masalah
simpang untuk 10 tahun kemudian dapat dipilih Bundaran Lalulintas karena DS < 0,85
(AB=0,81;BC=0,79;CD=0,74;DA=0,72).
Kata Kunci : Kinerja Simpang; Simpang Bersinyal; Bundaran Lalulintas
Abstract
Intersection was the scene of a traffic conflict. Road intersection Jalan Prof. M. Yamin - Jalan
Ampera - Jalan Harapan Jaya one was non signaled intersections in the city of Pontianak. The
situation on the crossing on peak hour traffic conflicts such as vehicles that do the crossing, diverging
and merging. The purpose of this study is to analyze the performance of the intersection.
Projecting/predictive traffic flow that passes through the intersection up to 10 years and determine
alternative treatment up to 10 years at the intersection of intersection performance is not eligible.
Data of this research using primary data obtained from the survey field as traffic volume data,
geometric and environmental conditions and secondary data such as data the number of people,
vehicles and land use. Analysis and planning using MKJI'97. From the analysis VJR 2018, 2023 and
2028, the value of DS = 1.13; 1.57; 2.19. Result Roundabout Traffic planning for the next 10 years to
come, obtained DS braid AB = 0.81; BC = 0.79; CD = 0.74; DA = 0.72. Results signaled intersection
planning for 10 years with a 4-phase and cycle time of 130 seconds, obtained DS closers A = 0.87; B
= 0.69; C = 1.0, D = 0.82. From planning the handling of the problem intersection for 10 years can
then be selected Roundabout Traffic for DS<0.85 (AB = 0.81; BC = 0.79; CD = 0.74; DA = 0.72).
Keywords : Intersection Performance; Signaled Intersection; Roundabout Traffic
I. PENDAHULUAN
Latar Belakang
Persimpangan jalan merupakan tempat terjadinya
konflik lalulintas (Tanan, 2008). Volume lalulintas yang
dapat ditampung jaringan jalan ditentukan oleh kapasitas
simpang pada jaringan jalan. Kinerja suatu simpang
merupakan faktor utama dalam menentukan penanganan
yang paling tepat untuk mengoptimalkan fungsi simpang.
Parameter yang digunakan untuk menilai kinerja suatu
simpang tak bersinyal mencakup ; kapasitas, derajat
kejenuhan, tundaan dan peluang antrian (Indonesia, 1997)
Semakin memadainya jaringan jalan yang tersedia,
akan dapat memacu perekonomian dan peningkatan taraf
hidup masyarakat. Dengan adanya peningkatan taraf hidup
serta semakin berkembangnya jumlah penduduk tiap
tahun, maka kebutuhan akan sarana transportasi juga turut
meningkat. Hal ini dapat dilihat dengan meningkatnya
2jumlah kendaraan bermotor. Peningkatan jumlah
kendaraan bermotor, jika tidak diimbangi dengan
ketersediaan sarana dan prasarana jalan yang memadai
serta disiplin lalulintas yang tinggi akan menyebabkan
timbulnya permasalahan konflik lalulintas yang sangat
merugikan pemakai jalan. Ketidakseimbangan sarana jalan
yang tersedia dengan peningkatan jumlah lalulintas dapat
menyebabkan ketidaklancaran arus lalulintas.
Persimpangan Jalan Prof. M. Yamin – Jalan
Ampera – Jalan Harapan Jaya salah satu simpang tak
bersinyal di kota Pontianak yang belum diterapkan lampu
pengaturan lalulintas. Persimpangan tersebut banyak
kendaraan yang melewati seperti yang
beraktivitas/keperluan pada Jalan Prof. M. Yamin - Jalan
Ampera – Jalan Harapan Jaya atau hanya lewat saja
sebagai jalan pintas. Situasi pada persimpangan pada jam
puncak terjadi konflik lalulintas seperti kendaraan yang
melakukan crossing, diverging dan merging. Dan terjadi
tidak beraturan lalulintas (mengambil hak jalan kendaraan
yang berlawanan arah) untuk kendaraan sepeda motor
yang berbelok ke kanan. Saat lalulintas jam puncak potensi
kecelakaan juga dapat terjadi pada simpang tersebut antara
kendaraan yang melakukan crossing dan merging pada
persimpangan yang ingin keluar dan masuk simpang
dengan cepat atau pandangan terhalang oleh kendaraan
lain, tabrakan dari belakang bagi kendaraan yang
berkelompok dan kesalahan mengambil keputusan dalam
manuver.
Dengan memperhatikan hal diatas dan
perkembangan lalulintas yang terjadi pada waktu yang
akan datang maka pada persimpangan Jalan Prof. M.
Yamin – Jalan Ampera – Jalan Harapan Jaya ini perlu
diberi alternatif penanganan masalah simpang tak
bersinyal, terlebih dahulu diperlukan analisa simpang agar
kebijakan tersebut tidak salah dalam perencanaan dan
meminimalisirkan konflik dan potensi terjadi kecelakaan




Persimpangan sebidang adalah pertemuan dua atau
lebih jalan raya dalam satu bidang yang mempunyai
elevasi yang sama. Desain persimpangan ini berbentuk
huruf T, huruf Y, persimpangan empat kaki, serta
persimpangan berkaki banyak (Edward, 1988).
Simpang Tak Bersinyal
Simpang yang tidak memakai sinyal lalulintas.
Pada simpang ini pemakai jalan harus memutuskan apakah
mereka cukup aman untuk melewati simpang atau harus
berhenti dahulu sebelum melewati simpang tersebut.
Simpang Bersinyal
Penggunaan sinyal dengan lampu tiga warna,
hijau-kuning-merah, diterapkan untuk memisahkan
lintasan dari gerakan-gerakan lalulintas yang saling
bertentangan dalam dimensi waktu.
Bundaran Lalulintas
Pulau bundaran ditengah persimpangan dapat
bertindak sebagai pengontrol, pembagi, pengarah bagi
sistem lalulintas berputar satu arah. Pada cara ini gerakan
penyilangan hilang dan digantikan dengan gerakan jalinan.
Pengemudi yang masuk bundaran harus memberikan
prioritas kepada kendaraan yang berada disisi kanannya.
Tujuan utama bundaraan adalah melayani gerakan yang
menerus, namun hal ini tergantung dari kapasitas dan luas
daerah yang digunakan.
Pertumbuhan Lalulintas
Pertumbuhan lalulintas dihitung berdasarkan data
lalulintas harian rata-rata (LHR) dari tahun-tahun yang
lalu. Angka pertumbuhan ini sebetulnya tidaklah sama
untuk setiap tahunnya. Pada tahun pertama mungkin lebih
besar dari tahun sebelumnya atau sebaliknya.
Pertumbuhan lalulintas biasanya dinyatakan dalam persen
pertahun, seperti pada Persamaan 1
LHRn = LHRo ( 1 + i )n (1)
Keterangan :
LHRn : LHR pada n tahun yang akan datang
LHRo : LHR pada tahun sekarang
i : Pertumbuhan lalulintas (%)
n : Selisih waktu tahun yang akan datang dengan
tahun sekarang, seperti pada Persamaan 2
(2)
Analisa Simpang Tak Bersinyal
Kapasitas
Rumusan kapasitas seperti Persamaan 3
C = C0 x FW x FM x FCS x FRSU x FLT x FRT x FMI (3)
dimana:
C = Kapasitas (smp/jam)
C0 = Nilai Kapasitas Dasar (smp/jam)
FW = Faktor koreksi lebar masuk
FM = Faktor koreksi median jalan utama
FCS = Faktor koreksi ukuran kota
FRSU = Faktor koreksi tipe lingkungan dan hambatan
samping
FLT = Faktor koreksi persentase belok kiri
FRT = Faktor koreksi persentase belok kanan
FMI = Faktor koreksi rasio arus jalan minor
Derajat Kejenuhan
Derajat kejenuhan seperti pada Persamaan 4
DS = Q / C (4)
dimana :
DS = Derajat kejenuhan
Q = Total arus aktual (smp/jam)
C = Kapasitas (smp/jam)
3Tundaan
Rumusan tundaan seperti pada Persamaan 5
D = DG + DTI (5)
dimana :
DG = Tundaan geometrik simpang
DTI = Tundaan lalulintas simpang
Peluang Antrian
Rumusan pada peluang antrian, seperti pada Persamaan 6
dan Persamaan 7
Batas atas
QPa = (47,71 x DS) – (24,68 x DS2) + (56,47 x DS3) (6)
Batas bawah
QPb = (9,02 x DS) + (20,66 x DS2) + (10,49 x DS3) (7)
Analisa Simpang Bersinyal
Arus Jenuh
Rumusan pada arus jenuh, seperti pada Persamaan 8
S = S0 x FCS x FSF x FG x FP x FLT x FRT (8)
di mana:
S = Arus jenuh (smp/waktu hijau efektif)
S0 = Arus jenuh dasar (smp/waktu hijau efektif)
FCS = Faktor koreksi arus jenuh akibat ukuran kota
(jumlah penduduk)
FSF = Faktor koreksi arus jenuh akibat adanya
gangguan samping
FG = Faktor koreksi arus jenuh akibat kelandaian jalan
FP = Faktor koreksi arus jenuh akibat adanya kegiatan
perparkiran dekat lengan persimpangan
FLT = Faktor koreksi kapasitas akibat adanya
pergerakan belok kiri
FRT = Faktor koreksi kapasitas akibat adanya
pergerakan belok kanan
Kapasitas Pendekat
Kapasitas pendekat, seperti pada Persamaan 9
C = S x g/c (9)
dimana:
C = Kapasitas pendekat (smp/jam)
S = Arus jenuh (smp/jam hijau)
g = Waktu hijau (detik)
c = Waktu siklus
Derajat Kejenuhan
Derajat kejenuhan, seperti Persamaan (10)
DS = Q/C = (10)
Dimana :
DS = Derajat kejenuhan
Q = Arus lalu lintas (smp/jam)
C = Kapasitas (smp/jam)
Panjang Antrian
Panjang antraian seperti pada Persamaan (11)
NQ = NQ1 + NQ2 (11)
dimana:
NQ = Jumlah rata-rata antrian pada awal sinyal hijau
NQ1 = Jumlah smp yang tersisa dari fase hijau
sebelumnya
NQ2 = Jumlah smp yang datang selama waktu
merah
Angka Henti
Rumusan angka henti, seperti Persamaan (12)
(12)
dimana:
NS = Angka henti
NQ = Jumlah antrian
c = Waktu siklus (detik)
Q = Arus lalu lintas (smp/jam)
Tundaan
Tundaan rata-rata, seperti Persamaan (13)
D = DT + DG (13)
dimana:
D  = Tundaan rata-rata untuk pendekat (detik/smp)
DT = Tundaan lalu lintas rata-rata untuk pendekat
(detik/smp)








C : Kapasitas (smp/jam)
C0 : Kapasitas dasar (smp/jam)
FCS : Faktor penyesuaian ukuran kota.
FRSU : Faktor penyesuaian tipe lingkungan jalan,
hambatan samping dan kendaraan tak bermotor.
Derajat Kejenuhan
Rumusan pada derajat kejenuhan, seperti pada Persamaan
(15)
DS = Q / C (15)
dimana :
DS = Derajat kejenuhan
Q = Total arus aktual (smp/jam)
C = Kapasitas (smp/jam)
Tundaan
Rumusan pada tundaan, seperti pada Persamaan (16)
D = DT + DG (16)
dimana:
D = tundaan rata-rata bagian jalinan (det/smp)
DT  = tundaan lalulintas rata-rata bagian jalinan (det/smp)
DG = tundaan geometrik rata-rata bagian jalinan (det/smp)
Peluang Antrian
4Batas atas
QPa = (26,65 x DS) – (55,55 x DS2) + (108,57 x DS3) (17)
Batas bawah
QPb = (9,41 x DS) + (29,967 x DS4,619) (18)
III. METODOLOGI PENELITIAN
Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian pada simpang tak bersinyal yaitu
pada persimpangan Jalan Ampera – Jalan Prof. M. Yamin
– Jalan Harapan Jaya.
Tinjauan Pustaka
Mengumpulkan literatur baik berupa
pedoman,buku transportasi, artikel, jurnal dan penelitian.




b. Survei arus lalulintas
c. Alat dan waktu survei
Pengumpulan Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini
bersumber dari data sekunder dan data primer.
Pengumpulan data diperoleh dari studi literatur dan survei
langsung.
Analisis Kinerja Simpang Tak Bersinyal
a. Tahapan kapasitas
b. Tahapan kinerja simpang
Pembahasan
Setelah dianalisa kinerja simpang tak bersinyal
selanjut merencanakan dan menentukan alternatif
penanganan masalah kinerja simpang tahun mendatang
jika DS > 0,85 pada tahun mendatang.
Pengumpulan Data
Data Arus Lalulintas
Tabel 1. Arus lalulintas hari Senin (smp/jam)
(Sumber : Hasil survei 2018)
Tabel 2. Arus lalulintas hari Senin (smp/jam)
(Sumber : Hasil survei 2018)
Tabel 3. Arus lalulintas hari Sabtu (smp/jam)
(Sumber : Hasil survei 2018)
Tabel 4. Arus lalulintas hari Sabtu (smp/jam)





































Jam Jl. Harapan Jaya Jl. Prof. M.
Yamin (B)
06.00 - 07.00 859
07.00 - 08.00 847
08.00 - 09.00 726
09.00 - 10.00 659
10.00 - 11.00 612
11.00 - 12.00 621
12.00 - 13.00 657
13.00 - 14.00 589
14.00 - 15.00 694
15.00 - 16.00 782
16.00 - 17.00 919
























































06.00 - 07.00 306
07.00 - 08.00 542
08.00 - 09.00 643
09.00 - 10.00 613
10.00 - 11.00 543
11.00 - 12.00 535
12.00 - 13.00 627
13.00 - 14.00 709
14.00 - 15.00 644
15.00 - 16.00 716
16.00 - 17.00 913

























































(Sumber : Hasil survei 2018)
Tabel 6. Arus Lalulintas Hari Minggu (Smp/Jam)
06.00 - 07.00 264
07.00 - 08.00 437
08.00 - 09.00 536
09.00 - 10.00 563
10.00 - 11.00 537
11.00 - 12.00 556
12.00 - 13.00 623
13.00 - 14.00 668
14.00 - 15.00 567
15.00 - 16.00 623
16.00 - 17.00 812

















(Sumber : Hasil survei 2018)
Data Geometrik Simpang
Tabel 7. Geometrik Simpang
No Jalan Lebar Jalan (m) Lebar Lajur (m)
1 Prof. M. Yamin (A) 12 6
2 Harapan Jaya 4 2
3 Prof. M. Yamin (B) 12 6
4 Ampera 12 6
(Sumber : Hasil survei 2018)
Analisa Dan Pembahasan
Analisa Kinerja Simpang Existing
Tabel 8. Total Lalulintas Simpang 3 Hari (Smp/Jam)
(sumber : Data survei 2018)
Jam puncak pagi
senin, jam 07.00-08.00, 3209 (smp/jam)
Jam puncak siang
sabtu, jam 13.00-14.00, 2586 (smp/jam)
Jam puncak sore
senin, jam 17.00-18.00, 3694 (smp/jam)
Tabel 9. Kapasitas dan parameter
12  m6  m
6  m
1 2  m
6 m12 m




H a rapan  Jaya
P ro f. M . Y a m in  (A )
Ampera
P ro f. M . Y a m in  (B )
Gambar 1. Geometrik simpang Existing
(Sumber : Hasil survei 2018)
Jam Senin Sabtu Minggu
06.00 - 07.00 3200 1387 1206
07.00 - 08.00 3209 2084 1843
08.00 - 09.00 2427 2443 2158
09.00 - 10.00 2259 2480 2299
10.00 - 11.00 2211 2060 2084
11.00 - 12.00 2419 2157 2071
12.00 - 13.00 2551 2503 2433
13.00 - 14.00 2354 2586 2350
14.00 - 15.00 2331 2347 2135
15.00 - 16.00 2741 2682 2381
16.00 - 17.00 3596 3601 3145
17.00 - 18.00 3694 3400 2976


































6(sumber : Analisa data 2018)
Tabel 10. Hasil Analisa Operasional Simpang Existing
(sumber : Analisa data 2018)
Dari hasil analisa di atas didapat Derajat Kejenuhan (DS)
untuk lalulintas pagi DS = 0,98, lalulintas siang DS = 0,82
dan lalulintas sore DS = 1,18, DS jam puncak pagi dan
sore melebihi nilai yang disarankan (MKJI’97) DS < 0,85
yang menunjukan kinerja simpang tersebut tidak lagi
memenuhi syarat.
Analisa Lalulintas Prediksi
Tabel 11. Hasil proyeksi/prediksi LHRT
(sumber : Analisa data 2018)
Arus Jam Rencana
Tabel 12. Arus Jam Rencana
(sumber : Analisa data 2018)
Tabel 13. Hasil Analisa Simpang Tahun 2018, 2023 Dan
2028
(sumber : Analisa data 2018)
Dari Tabel 13 diatas nilai Derajat Kejenuhan berdasarkan
VJR tahun 2018, 2023 dan 2028 melebihi  syarat simpang
yang disarankan (DS < 0,85) maka perlu penanganan
simpang untuk menurunkan nilai Derajat Kejenuhan.
Perencanaan Bundaran
Tabel 14. Perubahan Geometrik Simpang
W1 W2 WE WW LW
AB 12,5 12,5 13 12,5 31,32
BC 7,5 12,5 10 12,5 32,07
CD 12,5 12,5 13 12,5 32,07





























































Gambar 2. Geometrik perencanaan bundaran
(sumber : Perencanaan 2018)
Tabel 15. Hasil analisa tahun 2018




















































2018 34410 0,08 2753
2023 47958 0,08 3837




2018 2753 2442 1,13
2023 3837 2442 1,57
2028 5357 2442 2,19
DSTahun
7(smp/jam) (smp/jam) (det/smp)
AB 3126 1477 0,47 1,86 4-9
BC 2778 1292 0,47 1,81 4-9
CD 3159 1376 0,44 1,63 4-8








(sumber : Perencanaan 2018)
Tabel 16. Hasil Analisa Tahun 2023
(smp/jam) (smp/jam) (det/smp)
AB 3570 2059 0,58 2,61 8-18
BC 3174 1801 0,57 2,54 8-17
CD 3608 1918 0,53 2,26 7-15








(sumber : Perencanaan 2018)
Tabel 17. Hasil Analisa Tahun 2028
(smp/jam) (smp/jam) (det/smp)
AB 3570 2875 0,81 5,53 19-42
BC 3174 2515 0,79 5,28 18-40
CD 3608 2677 0,74 4,43 15-34








(sumber : Perencanaan 2018)
Perencanaan Simpang Bersinyal
Tabel 18. Perubahan Geometrik Simpang
WA WMASUK WLTOR WKELUAR
D Jl. Ampera 12,5 10 2,5 7
B Jl. Harapan Jaya 7,5 5 2,5 5
A Jl. Prof. M. Yamin (A) 12,5 10 2,5 7






































Gambar 3. Geometrik perencanaan simpang bersinyal
(sumber : Perencanaan 2018)
Tabel 19. Hasil Analisa Tahun 2018












(sumber : Perencanaan 2018)
Tabel 20. Hasil Analisa Tahun 2018
(smp/jam) (smp/jam) (det/smp) (m)
A 2005 937 0,47 35 74
B 187 66 0,35 60 24
C 1563 724 0,46 40 62







(sumber : Perencanaan 2018)
Tabel 21. Hasil Analisa Tahun 2023












(sumber : Perencanaan 2018)
Tabel 22. Hasil analisa tahun 2023
(smp/jam) (smp/jam) (det/smp) (m)
A 2005 1306 0,65 110 38,5
B 187 93 0,49 28 61,0
C 1563 1009 0,65 88 43,3







(sumber : Perencanaan 2018)
Tabel 23. Hasil analisa tahun 2028











(sumber : Perencanaan 2018)
Tabel 24. Hasil Analisa Tahun 2028
8(smp/jam) (smp/jam)
A 2088 1823 0,87
B 187 129 0,69
C 1407 1409 1,00





(sumber : Perencanaan 2018)
Dari perencanaan penanganan diatas dinilai dari
Derajat Kejenuhan, Bundaran Lalulintas dapat dipilih karena
Dearajat Kejenuhan (DS < 0,85).
IV. PENUTUP
Arus lalulintas terbanyak jam puncak pada persimpangan
tersebut terjadi pada pagi = 3209 smp/jam dan sore = 3694
smp/jam pada waktu hari kerja. Dengan hasil analisa LHRT
existing, proyeksi/prediksi LHRT 5 tahun dan 10 tahun,
kinerja persimpangan didapat Derajat Kejenuhan 1,13, 1,57
dan 2,19 (DS > 0,85). Pada perencanaan Bundaran lalulintas
tahun 2018, didapatkan Derajat Kejenuhan untuk jalinan
AB = 0,47, jalinan BC = 0,47,  jalinan CD = 0,44 dan
jalinan DA = 0,42. Pada perencanaan Bundaran lalulintas
tahun 2023, didapatkan Derajat Kejenuhan untuk jalinan
AB = 0,58, jalinan BC = 0,57,  jalinan CD = 0,53 dan
jalinan DA = 0,52. Pada perencanaan Bundaran lalulintas
tahun 2028, didapatkan Derajat Kejenuhan untuk jalinan
AB = 0,81, jalinan BC = 0,79,  jalinan CD = 0,74 dan
jalinan DA = 0,72. Pada perencanaan Simpang Bersinyal 4
fase tahun 2018, didapatkan Derajat Kejenuhan untuk Jalan
Prof. M. Yamin (A) = 0,47, Jalan Prof. M. Yamin (B) =
0,46, Jalan Ampera = 0,48 dan Jalan Harapan Jaya = 0,35.
Pada perencanaan Simpang Bersinyal 4 fase tahun 2023,
didapatkan Derajat Kejenuhan untuk Jalan Prof. M. Yamin
(A) = 0,65, Jalan Prof. M. Yamin (B) = 0,65, Jalan Ampera
= 0,66 dan Jalan Harapan Jaya = 0,49. Pada perencanaan
Simpang Bersinyal tahun 2028, didapatkan Derajat
Kejenuhan untuk Jalan Prof. M. Yamin (A) = 0,87, Jalan
Prof. M. Yamin (B) = 1,0, Jalan Ampera = 0,82 dan Jalan
Harapan Jaya = 0,69. Perubahan geometrik persimpangan
dan perbandingan jenis pengatur lalulintas dari penilaian
Dearajat Kejenuhan dapat dipilih pengatur lalulintas dengan
Bundaran Lalulintas karena nilai Derajat Kejenuhan pada 10
tahun mendatang DS < 0,85.
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